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ABSTRACT

Film media is an audiovisual medium that plays an important role in shaping
adolescents’ perceptions, attitudes, and interpretation of values within the development of the
digital environment. Although research on media and adolescent development continues to
increase, a comprehensive mapping of literature development, knowledge structure, and major
research themes regarding the relationship between film media and adolescents’ religious value
perceptions remains limited. This study aims to explore research trends on the influence of film
media on adolescents’ religious value perceptions through a bibliometric analysis approach. The
research data were obtained from the Scopus database, consisting of 628 documents published
during 2001-2026, and analyzed using VOSviewer and Biblioshiny based on R-bibliometrix. The
findings indicate that this research field has experienced publication growth with an annual
growth rate of 19.67%. Source analysis reveals that PLOS ONE, BMC Public Health, and BM] Open
are among the main journals contributing to this field. Keyword network analysis identifies two
major themes: the influence of media on adolescent perception and psychosocial development,
and the role of social and educational factors in shaping individual behavior. Furthermore,
research trends show increasing attention to concepts such as adolescent, relationship, influence,
perception, and education. This study contributes to expanding theoretical understanding of the
relationship between media and adolescent religious value formation while providing practical
implications for developing educational media and value-based digital literacy.
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ABSTRAK

Media film sebagai salah satu bentuk media audiovisual yang memiliki peran penting
dalam membentuk persepsi, sikap, dan pemaknaan nilai pada remaja di tengah perkembangan
lingkungan digital. Meskipun penelitian mengenai media dan perkembangan remaja terus
meningkat, pemetaan komprehensif mengenai perkembangan literatur, struktur pengetahuan,
serta tema utama penelitian mengenai hubungan media film dengan persepsi nilai religius
remaja masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tren penelitian
mengenai media film terhadap persepsi nilai religius remaja melalui pendekatan analisis
bibliometrik. Data penelitian diperoleh dari database Scopus dengan total 628 dokumen pada
periode 2001-2026 yang dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer dan Biblioshiny
berbasis R-bibliometrix. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian ini mengalami
pertumbuhan publikasi dengan annual growth rate sebesar 19,67%. Analisis sumber
menunjukkan bahwa PLOS ONE, BMC Public Health, dan BM]J Open menjadi jurnal utama
dalam publikasi bidang ini. Analisis jaringan kata kunci mengidentifikasi dua tema utama,
yaitu pengaruh media terhadap persepsi dan perkembangan psikososial remaja serta peran
faktor sosial dan pendidikan dalam pembentukan perilaku individu. Selain itu, tren penelitian
menunjukkan peningkatan perhatian terhadap konsep adolescent, relationship, influence,
perception, dan education. Studi ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman teoritis
mengenai hubungan media dan pembentukan nilai religius remaja serta memberikan
implikasi praktis bagi pengembangan media pendidikan dan literasi digital berbasis nilai.
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PENDAHULUAN

Perkembangan media telah memberikan pengaruh yang semakin luas
terhadap kehidupan remaja, tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai
ruang tempat berbagai nilai, norma, dan representasi sosial diproduksi dan
disampaikan. Film sebagai salah satu bentuk media memiliki kemampuan untuk
menghadirkan realitas sosial melalui narasi, karakter, konflik, dan penyelesaian cerita
yang dapat memengaruhi cara penonton memahami suatu fenomena. Dalam konteks
pembentukan nilai, film dapat berfungsi sebagai agen sosialisasi yang menyampaikan
pesan moral dan sosial melalui struktur naratif serta representasi kehidupan sehari-
hari. Analisis terhadap film Two Blue Lines, misalnya, menunjukkan bahwa struktur
naratif dan framing dapat digunakan untuk menyampaikan pesan moral berkaitan
dengan seksualitas remaja, tanggung jawab, dan peran keluarga dalam pendidikan
nilai (Amina & Sadono, 2024). Temuan serupa mengenai kandungan nilai karakter
dalam film juga menunjukkan bahwa media film dapat menjadi medium yang
membawa pesan tanggung jawab, hubungan keluarga, dan pembentukan karakter
kepada penontonnya (Permatasari & Rosita, 2023; Survia, 2022). Perkembangan
media film sebagai salah satu bentuk media audiovisual telah menjadikannya tidak
hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi yang mampu
menyampaikan nilai, membangun persepsi, dan memengaruhi cara pandang individu
terhadap berbagai aspek kehidupan sosial dan keagamaan. Dalam konteks remaja,
film memiliki peran penting karena fase remaja merupakan periode perkembangan
identitas, pembentukan nilai, serta pencarian makna terhadap lingkungan sosial dan
budaya. Paparan terhadap narasi, karakter, dan konflik yang ditampilkan dalam film
dapat berkontribusi terhadap proses internalisasi nilai moral maupun religius.
Meningkatnya perhatian akademik terhadap hubungan antara media, nilai, dan
perilaku remaja terlihat dari perkembangan penelitian mengenai pengaruh media
terhadap persepsi sosial dan keagamaan. Berdasarkan hasil analisis bibliometrik
penelitian ini, kajian mengenai media film, nilai religius, dan remaja menunjukkan
peningkatan perhatian ilmiah dengan annual growth rate sebesar 11,58%.
Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa isu mengenai bagaimana media
membentuk persepsi dan nilai individu menjadi kajian yang semakin relevan dalam
konteks transformasi digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media
digital dan teknologi informasi memiliki peran besar dalam membentuk lingkungan
perkembangan remaja, sehingga diperlukan penguatan nilai karakter dan keagamaan
dalam menghadapi berbagai paparan media (Afifah, 2024; Nababan et al., 2024)
Selain itu, kajian mengenai pengaruh media terhadap persepsi publik juga
menunjukkan bahwa perkembangan teknologi komunikasi telah mengubah cara
individu menerima dan memaknai informasi (Abduh & Anwar, 2024). Pengaruh
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media menjadi semakin penting untuk dikaji ketika dikaitkan dengan kelompok
remaja. Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan
pembentukan identitas, sikap, keyakinan, serta pemaknaan terhadap berbagai nilai
sosial dan moral. Paparan terhadap media pada tahap ini dapat berhubungan dengan
pembentukan persepsi mengenai hubungan interpersonal, perilaku, seksualitas,
hingga norma yang dianggap dapat diterima dalam kehidupan sosial. Berbagai
penelitian menunjukkan adanya hubungan antara konsumsi media dengan keyakinan
mengenai hubungan romantis dan perilaku interpersonal (Adams, 2025; Avery et al.,
2021) Representasi kehidupan remaja dalam media juga terus berkembang seiring
dengan perubahan strategi produksi dan distribusi konten melalui media digital,
sehingga batas antara televisi, film, dan media daring menjadi semakin terhubung
dalam pengalaman konsumsi media generasi muda (Kraufd & Stock, 2021). Di sisi lain,
paparan media tidak dapat dipahami sebagai faktor tunggal yang secara langsung
menentukan sikap dan perilaku remaja. Lingkungan keluarga, pendidikan, interaksi
sosial, dan kemampuan dalam memahami konten media menjadi bagian penting
dalam proses tersebut. Dukungan keluarga diketahui memiliki hubungan dengan
paparan konten pornografi pada remaja, sedangkan komunikasi interpersonal dalam
keluarga berperan dalam penguatan nilai dan religiusitas remaja (Devi et al., 2023;
Sahertian et al, 2021). Pendidikan agama dan pendidikan karakter juga memiliki
peran dalam membantu remaja menghadapi berbagai konsekuensi dari penggunaan
teknologi dan media digital (Afifah, 2024; Nababan et al,, 2024). Dengan demikian,
proses pembentukan sikap melalui media perlu dipahami dalam hubungan yang lebih
luas antara pesan media, lingkungan sosial, keluarga, dan sistem nilai yang dimiliki
oleh remaja.

Penelitian mengenai media film dan pembentukan nilai pada remaja telah
berkembang dari kajian yang awalnya berfokus pada fungsi hiburan menuju
pemahaman film sebagai media pendidikan nilai dan pembentukan karakter.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa film dapat menjadi sarana penyampaian
pesan moral melalui representasi tokoh, konflik, dan penyelesaian masalah yang
terdapat dalam alur cerita. (Permatasari & Rosita, 2023) menunjukkan bahwa film
Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini memiliki relevansi dalam menyampaikan nilai
karakter tanggung jawab melalui penggambaran hubungan keluarga dan kehidupan
sosial. Selanjutnya (Survia, 2022) menjelaskan bahwa film Keluarga Cemara dapat
digunakan sebagai media pendidikan karakter karena mengandung nilai-nilai positif
yang dapat dipahami oleh anak dan remaja. Selain itu, penelitian (Wardani et al,,
2023) mengenai film Layangan Putus menunjukkan bahwa tayangan film dapat
memengaruhi persepsi remaja terhadap isu sosial, hubungan interpersonal, dan nilai
dalam kehidupan. Perkembangan penelitian tersebut memperlihatkan bahwa film
tidak hanya dipandang sebagai produk budaya, tetapi juga sebagai media yang
berpotensi membentuk persepsi, sikap, dan pemahaman nilai pada kelompok usia
muda
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Pengaruh media menjadi semakin penting untuk dikaji ketika dikaitkan
dengan kelompok remaja. Masa remaja merupakan periode perkembangan yang
berhubungan dengan pembentukan identitas, sikap, nilai, dan cara pandang terhadap
lingkungan sosial. Dalam konteks perkembangan media, remaja berhadapan dengan
berbagai representasi mengenai hubungan sosial, perilaku, moralitas, hingga
kehidupan keagamaan. Literatur menunjukkan bahwa paparan media dapat
berkaitan dengan pembentukan sikap maupun persepsi remaja terhadap perilaku
dan hubungan sosial. Selain itu, pengaruh media tidak berdiri sendiri, tetapi dapat
berinteraksi dengan lingkungan keluarga, tingkat literasi digital, serta religiusitas
individu. Salah satu sistem nilai yang memiliki posisi penting dalam kehidupan remaja
adalah religiusitas. Religiusitas tidak hanya berkaitan dengan kepercayaan
keagamaan, tetapi mencakup pengetahuan, praktik, pengalaman, moralitas, serta
sikap sosial yang berkaitan dengan agama. Dalam perkembangan remaja, religiusitas
dibentuk melalui berbagai lingkungan sosial, terutama keluarga, pendidikan,
kelompok sebaya, dan pengalaman individu. Komunikasi keluarga dan pola
pengasuhan dapat memperkuat perkembangan religiositas serta kesadaran moral
remaja (Hendra et al., 2024; Sahertian et al., 2021). Selain itu, religiusitas dapat
berkaitan dengan berbagai perilaku protektif pada remaja, termasuk sikap terhadap
perilaku seksual pranikah, perilaku prososial, penggunaan zat, dan kualitas hidup
(Arumi & Faradilla, 2023; Guimaraes et al., 2022; Hidayah et al,, 2023; Lehmann &
Martinez, 2023; Widiastuti, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai religius
dapat menjadi salah satu kerangka yang digunakan remaja dalam menilai dan
merespons pesan yang diperoleh dari lingkungan sosial maupun media.

Hubungan antara media dan religiusitas menjadi semakin kompleks pada era
digital. Media tidak hanya dapat memengaruhi persepsi terhadap norma sosial, tetapi
juga dapat menjadi ruang penyebaran pesan keagamaan dan pembentukan identitas
religius. Terpaan media sosial keagamaan diketahui berhubungan dengan tingkat
religiusitas remaja, sementara perkembangan media digital juga telah menciptakan
pola baru dalam pengalaman beragama generasi muda (Fitria et al, 2021; Golan,
2023). Selain itu, religiusitas dapat berperan sebagai faktor yang memengaruhi
bagaimana individu merespons paparan media tertentu. Penelitian mengenai iklan
tembakau di media sosial, misalnya, menunjukkan keterkaitan antara paparan media,
religiusitas, persepsi, dan intensi perilaku pada pelajar Muslim (Lorenza et al., 2024;
Mumtaz et al., 2024). Religiusitas juga ditemukan dapat berperan sebagai moderator
dalam hubungan antara paparan media dan respons psikologis individu pada konteks
tertentu (Fekih-Romdhane et al,, 2024). Temuan-temuan tersebut memperlihatkan
bahwa nilai religius tidak hanya menjadi hasil dari proses sosialisasi, tetapi juga dapat
menjadi kerangka interpretatif dalam menerima dan memaknai pesan media. Pada
media film, proses tersebut menjadi menarik karena pesan disampaikan melalui
cerita dan representasi yang memungkinkan penonton melakukan identifikasi
terhadap tokoh, konflik, serta situasi yang ditampilkan. Film yang mengangkat
persoalan keluarga, hubungan romantis, seksualitas, tanggung jawab, maupun
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moralitas berpotensi menghadirkan proses interpretasi yang berbeda sesuai dengan
latar belakang sosial dan nilai yang dimiliki penonton. Penelitian tentang persepsi
remaja setelah menonton tayangan Layangan Putus, misalnya, menunjukkan
keterkaitan tayangan media dengan persepsi mengenai perselingkuhan dan
pernikahan (Wardani et al., 2023). Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa
agama, usia, dan norma sosial memiliki hubungan dengan pemaknaan terhadap
seksualitas dalam masyarakat Indonesia (Shin, 2024). Oleh sebab itu, kajian mengenai
film dan nilai religius pada remaja berada pada persinggungan antara studi media,
perkembangan remaja, keluarga, moralitas, dan religiusitas. Meskipun penelitian
mengenai media, remaja, dan religiusitas telah berkembang, kajian yang ada masih
tersebar pada berbagai fokus penelitian. Sebagian penelitian menekankan pengaruh
media terhadap persepsi publik dan perilaku, sebagian lainnya membahas religiusitas
dan perkembangan moral remaja, sedangkan penelitian mengenai film banyak
berfokus pada analisis narasi, pesan moral, karakter, atau persepsi penonton terhadap
isu tertentu (Abduh & Anwar, 2024; Amina & Sadono, 2024; Jensen, 2021; Wardani et
al, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pemetaan yang mampu
menggambarkan bagaimana perkembangan penelitian mengenai media film, remaja,
dan nilai religius terbentuk secara keseluruhan. Pemetaan tersebut penting untuk
mengetahui kecenderungan tema, perkembangan publikasi, keterhubungan
antarkonsep, serta arah penelitian yang masih berpotensi untuk dikembangkan.
Namun demikian, hingga saat ini belum terdapat kajian bibliometrik yang secara
sistematis memetakan perkembangan penelitian mengenai media film dan persepsi
nilai religius remaja secara komprehensif. Meskipun literatur di bidang ini terus
berkembang, pemetaan komprehensif mengenai tren publikasi, hubungan antar
konsep, kontribusi penulis, negara, institusi, serta tema penelitian utama masih
terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas dampak media secara
spesifik terhadap karakter, perilaku, atau aspek sosial tertentu, seperti pendidikan
karakter, paparan konten digital, maupun perilaku remaja (Devi et al., 2023; Ginting
etal., 2021; Silalahi & Safitri, 2021). Selain itu, penelitian mengenai religiusitas remaja
masih banyak dilakukan melalui pendekatan empiris individual sehingga belum
memberikan gambaran mengenai perkembangan pengetahuan secara global. Oleh
karena itu, pendekatan bibliometrik diperlukan untuk mengidentifikasi struktur
intelektual dan arah perkembangan penelitian terkait media film, nilai religius, dan
remaja. Dalam konteks tersebut, film dapat menjadi ruang pertemuan antara pesan
media dan nilai religius yang telah dimiliki atau sedang dibentuk pada diri remaja.
Narasi mengenai keluarga, hubungan antarmanusia, tanggung jawab, seksualitas,
konflik moral, maupun kehidupan keagamaan dapat menghadirkan interpretasi yang
berbeda pada setiap individu. Penelitian Amina dan Sadono, misalnya, menunjukkan
bahwa struktur naratif film dapat digunakan untuk menyampaikan pesan moral,
sedangkan kajian lain menekankan bahwa religiusitas dan lingkungan keluarga tetap
menjadi bagian penting dalam bagaimana remaja memahami pesan moral maupun
sosial yang diterimanya. Dengan demikian, kajian mengenai media film dan persepsi
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nilai religius remaja tidak cukup hanya melihat isi film, tetapi juga perlu
mempertimbangkan perkembangan penelitian mengenai hubungan media, persepsi,
religiusitas, dan remaja.

Analisis bibliometrik merupakan salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk menjawab kebutuhan tersebut. Analisis ini memungkinkan
pemetaan perkembangan suatu bidang berdasarkan tren publikasi, jaringan koautor,
pola ko-sitasi, keterkaitan kata kunci, serta perkembangan topik penelitian dari waktu
ke waktu. Perangkat seperti VOSviewer, CiteSpace, dan Bibliometrix telah banyak
digunakan untuk memvisualisasikan struktur dan dinamika suatu bidang penelitian
(Dharejo et al.,, 2023; Xia et al., 2024; You et al,, 2021). Pendekatan bibliometrik juga
telah digunakan untuk memetakan pengaruh media sosial terhadap persepsi publik
dan berbagai topik lain yang berkembang secara multidisipliner (Abduh & Anwar,
2024; Zalmi & Susetyo, 2024). Melalui pendekatan ini, pola perkembangan penelitian
tidak hanya dapat dilihat dari jumlah publikasi, tetapi juga dari hubungan antara
penulis, institusi, negara, sumber publikasi, serta kata kunci yang membentuk klaster
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memetakan
perkembangan literatur mengenai media film terhadap persepsi nilai religius remaja
melalui pendekatan analisis bibliometrik berbasis data Scopus. Studi ini
berkontribusi pada literatur dalam tiga hal. Pertama, penelitian ini memberikan
gambaran mengenai perkembangan publikasi ilmiah dan tren kajian terkait
hubungan media film dengan pembentukan nilai religius serta perilaku remaja.
Kedua, penelitian ini mengidentifikasi pola hubungan antar kata kunci, tema
penelitian, serta kontribusi aktor ilmiah dalam bidang kajian tersebut menggunakan
analisis bibliometrik. Ketiga, penelitian ini memberikan dasar bagi penelitian lanjutan
dalam memahami peran media audiovisual sebagai sarana pendidikan nilai,
penguatan karakter, dan perkembangan religiusitas remaja. Pendekatan bibliometrik
juga menjadi penting karena mampu menggambarkan perkembangan suatu bidang
penelitian secara objektif melalui pemetaan literatur dan jaringan ilmiah (Zalmi &
Susetyo, 2024; Zuana & Sopiah, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Tren Penelitian Media Film
terhadap Persepsi Nilai Religius Remaja: Analisis Bibliometrik” dilakukan untuk
memetakan perkembangan literatur mengenai hubungan media film, persepsi, nilai
religius, dan remaja. Analisis bibliometrik diharapkan dapat mengidentifikasi
perkembangan jumlah publikasi, pola kolaborasi penelitian, sumber dan penulis yang
berpengaruh, keterkaitan kata kunci, serta klaster tema yang terbentuk dalam
literatur. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan kecenderungan dan
kesenjangan penelitian sehingga memberikan gambaran mengenai arah
pengembangan kajian media film dan nilai religius remaja pada penelitian
selanjutnya.

Artikel ini disusun sebagai berikut: Bagian 2 memaparkan metodologi
penelitian. Bagian 3 menyajikan hasil dan pembahasan. Bagian 4 menguraikan agenda
penelitian masa depan. Bagian 5 menyampaikan kesimpulan. Secara khusus,
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penelitian ini berupaya menjawab beberapa pertanyaan utama, yaitu bagaimana
perkembangan publikasi mengenai media film dan nilai religius remaja dalam
literatur ilmiah, tema apa saja yang mendominasi penelitian tersebut, serta
bagaimana arah penelitian masa depan dapat dikembangkan berdasarkan hasil
pemetaan bibliometrik. Melalui analisis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman akademik mengenai hubungan antara media,
pembentukan nilai, dan perkembangan religiusitas remaja dalam era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik (bibliometric
analysis) untuk mengeksplorasi perkembangan literatur mengenai media film dan
persepsi nilai religius remaja. Analisis bibliometrik merupakan metode penelitian
yang menggunakan pendekatan statistik dan matematika terhadap publikasi ilmiah
untuk mengidentifikasi pola perkembangan pengetahuan, hubungan antar dokumen,
serta struktur intelektual dalam suatu bidang kajian. Konsep bibliometrik pertama
kali diperkenalkan oleh (Pritchard, 1969) sebagai penerapan metode kuantitatif
dalam analisis literatur ilmiah untuk menggambarkan karakteristik dan
perkembangan suatu disiplin ilmu.

Metode bibliometrik dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang tidak
hanya berfokus pada hasil penelitian individual, tetapi juga bertujuan memetakan
perkembangan, tren, hubungan konseptual, serta kontribusi ilmiah dalam kajian
media film, nilai religius, dan remaja secara luas. Prosedur penelitian ini mengikuti
panduan pelaksanaan bibliometric review yang dikemukakan oleh (Donthu et al,
2021), meliputi tahap desain penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis,
dan interpretasi hasil. Dalam proses analisis, penelitian ini menggunakan pendekatan
berbasis R-bibliometrix melalui aplikasi Biblioshiny karena mampu menyediakan
berbagai teknik analisis bibliometrik secara komprehensif, termasuk analisis kinerja
publikasi (performance analysis) dan pemetaan struktur ilmu pengetahuan (Aria &
Cuccurullo, 2017).

2.2 Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui database Scopus karena memiliki cakupan
publikasi ilmiah internasional yang luas serta menyediakan metadata bibliografi yang
lengkap, seperti informasi penulis, afiliasi, negara, kata kunci, sitasi, dan referensi.
Dibandingkan dengan database lain, Scopus dipilih karena memiliki standar indeksasi
yang ketat dan banyak digunakan dalam penelitian bibliometrik untuk
menggambarkan perkembangan suatu bidang ilmu secara global. Proses pencarian
data dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan objek
penelitian, yaitu media film, nilai religius, dan remaja. Strategi pencarian
menggunakan operator Boolean dengan rumus:
TITLE-ABS-KEY ((film OR movie OR "film exposure”" OR "media exposure” OR
"animated film") AND ("religious values" OR religiosity OR "religious belief" OR
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spirituality OR "moral values") AND (adolescent OR teenager OR youth OR "young
people™))

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam bahasa Inggris, (2) artikel yang diterbitkan dalam rentang
tahun 2020-2026, (3) artikel yang membahas keterkaitan media film/media
audiovisual dengan nilai, perilakuy, religiusitas, atau perkembangan remaja, serta (4)
artikel yang terindeks dalam database Scopus. Sementara itu, kriteria eksklusi
mencakup dokumen non-artikel seperti editorial, conference paper, book chapter, dan
dokumen yang tidak memiliki relevansi dengan fokus penelitian setelah dilakukan
pemeriksaan manual terhadap judul dan abstrak. Berdasarkan tahapan pencarian dan
seleksi data, diperoleh dataset akhir sebanyak 2.037 artikel yang digunakan dalam
analisis bibliometrik.

2.3 Pembersihan Data

Sebelum dilakukan analisis, data bibliografi hasil ekspor dari Scopus
dilakukan proses pembersihan (data cleaning) untuk memastikan kualitas dan
konsistensi informasi. Proses pembersihan data dilakukan menggunakan OpenRefine
dengan beberapa tahapan, yaitu menghilangkan duplikasi entri, menyeragamkan
format penulisan nama penulis, serta memastikan konsistensi metadata seperti judul
artikel, kata kunci, dan informasi publikasi. Tahapan ini penting dilakukan karena
perbedaan format metadata dapat menyebabkan kesalahan dalam proses pemetaan
jaringan dan interpretasi hasil analisis bibliometrik.

2.4 Alat dan Prosedur Analisis

Penelitian ini menggunakan dua perangkat lunak utama dalam proses
analisis, yaitu Biblioshiny berbasis R-bibliometrix dan VOSviewer. Biblioshiny
digunakan untuk melakukan performance analysis, yaitu analisis yang bertujuan
mengevaluasi produktivitas dan dampak aktor ilmiah berdasarkan indikator seperti
jumlah publikasi, sitasi, sumber jurnal, penulis, institusi, dan negara (Aria &
Cuccurullo, 2017). Sementara itu, VOSviewer digunakan untuk melakukan network
analysis melalui visualisasi hubungan antar elemen penelitian, seperti jaringan
kolaborasi penulis (co-authorship), hubungan kemunculan kata kunci (keyword co-
occurrence), serta keterkaitan antar dokumen melalui bibliographic coupling (van Eck
& Waltman, 2010).

Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga pendekatan utama.
Pertama, performance analysis, digunakan untuk mengukur produktivitas dan
pengaruh aktor ilmiah dalam perkembangan penelitian media film dan nilai religius
remaja. Kedua, network analysis, digunakan untuk memetakan hubungan antar
elemen ilmiah dan mengidentifikasi struktur jaringan penelitian. Ketiga, content
analysis, digunakan untuk mengidentifikasi tema utama, kelompok kajian (research
streams), serta perkembangan topik penelitian berdasarkan pola kata kunci yang
muncul dalam literatur.
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3.1 Gambaran Umum Dataset
Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai media film terhadap
persepsi nilai religius remaja dalam dataset Scopus mencakup 628 dokumen ilmiah
yang dipublikasikan selama periode 2001-2026. Dokumen tersebut berasal dari 244
sumber publikasi dengan melibatkan 2.750 penulis serta menghasilkan 1.343 kata
kunci penulis (author keywords) dan 3.086 Keywords Plus. Selain itu, dataset ini
memiliki total 29.432 referensi dengan rata-rata sitasi sebesar 19,74 sitasi per
dokumen, yang menunjukkan bahwa kajian mengenai media, nilai, dan
perkembangan sosial-keagamaan remaja telah memiliki perhatian akademik yang

cukup kuat.
Main Information °

Plot Table # Biblio Al @ Info & References

Sources Documents

244 628

Timespan Annual Growth Rate

2001:2026

19.67 %

Authors Authors of single-authored docs International Co-Authorship

29.14 %

Co-Authors per Doc

5.1

Average citations per doc
19.74

Patut dicatat bahwa tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 19,67%
mengindikasikan bahwa penelitian mengenai media film, nilai religius, dan remaja
mengalami perkembangan yang signifikan dari waktu ke waktu. Angka pertumbuhan
tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai pengaruh media terhadap
pembentukan persepsi, sikap, dan nilai individu semakin relevan seiring
meningkatnya peran media audiovisual dalam kehidupan sosial masyarakat.
Fenomena ini juga memperlihatkan adanya pergeseran penelitian dari kajian media
sebagai sarana hiburan menuju kajian media sebagai instrumen pembentukan
karakter, nilai moral, dan identitas sosial. Temuan ini sejalan dengan (Donthu et al,,
2021) yang menjelaskan bahwa analisis bibliometrik mampu mengidentifikasi
perkembangan suatu bidang ilmu melalui pola pertumbuhan publikasi, tema
penelitian, dan struktur pengetahuan.

Perkembangan publikasi menunjukkan tren peningkatan terutama dalam
beberapa tahun terakhir. Pada periode awal, jumlah publikasi masih relatif rendah,
dengan beberapa tahun hanya menghasilkan satu hingga beberapa artikel. Namun,
mulai tahun 2020 terjadi peningkatan yang lebih konsisten, yaitu 32 artikel pada
tahun 2020, meningkat menjadi 35 artikel pada tahun 2021, 34 artikel pada tahun
2022, dan 36 artikel pada tahun 2023. Peningkatan yang lebih besar terjadi pada
tahun 2024 dengan 66 artikel, kemudian meningkat menjadi 122 artikel pada tahun
2025 dan mencapai 178 artikel pada tahun 2026. Pola ini menunjukkan bahwa isu
mengenai media, perilaku remaja, nilai sosial, dan religiusitas semakin menjadi
perhatian dalam penelitian kontemporer.

2750

Author's Keywords (DE)

1343

References Document Average Age

29432 3.8
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Jumlah penulis yang besar dan tingginya jumlah kata kunci menunjukkan
bahwa bidang kajian ini bersifat multidisipliner, melibatkan perspektif komunikasi,
pendidikan, psikologi, ilmu sosial, dan studi agama. Penggunaan pendekatan
bibliometrik menjadi relevan karena mampu memetakan kompleksitas hubungan
antar konsep serta perkembangan tema penelitian secara objektif (Aria & Cuccurullo,
2017).

3.2 Penulis dan Negara Paling Berpengaruh

Most Relevant Authors

MEKONEN EG

ZEGEVE AF

ZHANG J

Berdasarkan hasil analisis produktivitas penulis, terdapat beberapa peneliti
yang memiliki kontribusi paling besar dalam perkembangan kajian media, perilaku,
dan nilai religius remaja. Di antara penulis paling produktif, Mekonen EG, Tamir TT,
dan Zegeye AF menjadi kontributor utama dengan masing-masing menghasilkan 8
artikel, diikuti oleh Sargent JD dan Seifu BL dengan masing-masing 7 artikel. Dominasi
penulis-penulis tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai media, perilaku
remaja, dan faktor sosial-keagamaan berkembang melalui kontribusi kelompok
peneliti yang secara konsisten mengeksplorasi hubungan antara lingkungan sosial,
paparan media, serta perkembangan perilaku individu.

Country Scientific Production

»

W

Berdasarkan distribusi negara, Amerika Serikat (USA) menjadi negara dengan
kontribusi publikasi tertinggi dengan 502 dokumen, diikuti oleh Ethiopia dengan 390
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dokumen, Australia dengan 137 dokumen, China dengan 131 dokumen, dan Inggris
(United Kingdom) dengan 93 dokumen. Dominasi Amerika Serikat dalam kontribusi
publikasi dapat dikaitkan dengan perkembangan penelitian ilmu sosial, psikologi,
komunikasi, dan kesehatan masyarakat yang kuat, serta dukungan terhadap
penelitian berbasis data mengenai perilaku remaja dan pengaruh media. Sementara
itu, tingginya kontribusi Ethiopia menunjukkan bahwa isu perilaku remaja, nilai
sosial, kesehatan, dan faktor budaya juga menjadi perhatian penting dalam konteks
negara berkembang. Temuan ini mengindikasikan bahwa penelitian mengenai media
film dan nilai religius remaja memiliki karakter internasional dengan keterlibatan
berbagai negara dari kawasan berbeda. Pola kolaborasi internasional juga terlihat
melalui nilai international co-authorship sebesar 29,14%, yang menunjukkan bahwa
hampir sepertiga publikasi melibatkan kerja sama antarnegara. Kolaborasi tersebut
memungkinkan pertukaran perspektif budaya dalam memahami bagaimana media
dapat memengaruhi persepsi nilai, perilaku, dan perkembangan sosial remaja.
Perbedaan kontribusi antarnegara juga menunjukkan bahwa kajian ini tidak hanya
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi media, tetapi juga oleh konteks sosial dan
budaya masing-masing negara. Penelitian mengenai media dan nilai religius
memerlukan pendekatan lintas budaya karena persepsi terhadap nilai agama, moral,
dan perilaku sangat dipengaruhi oleh norma masyarakat setempat. Hal ini sejalan
dengan pendekatan bibliometrik yang menekankan pentingnya pemetaan aktor
ilmiah dan jaringan kolaborasi untuk memahami perkembangan suatu bidang
penelitian secara global (Donthu et al,, 2021). Secara keseluruhan, hasil analisis
menunjukkan bahwa penelitian media film, persepsi nilai religius, dan remaja
berkembang sebagai bidang multidisipliner dengan kontribusi kuat dari negara-
negara yang memiliki perhatian tinggi terhadap studi media, pendidikan, dan
perkembangan sosial generasi muda.

3.3 Sumber Paling Relevan

Most Relevant Sources

PLOS ONE .sw

BMC PUBLIC HEALTH .ar

BMIOPEN ———— @ 24
BMC PSYCHOLOGY ————————— ) 21
BMC WOMEN'S HEALTH ———————— @ 20

FRONTIERS IN PUBLIC HEALTH

SCIENTIFIC REPORTS

INTERNATIONAL JOURNAL OF ENVIRONMENTAL

RESEARCH AN

JOURNAL OF MEDICAL INTERNET RESEARCH

BODY IMAGE

©
N. of Documents

Berdasarkan hasil analisis Most Relevant Sources, publikasi mengenai media
film, persepsi nilai religius, dan perkembangan remaja tersebar pada berbagai jurnal
multidisipliner yang mencakup bidang kesehatan, psikologi, pendidikan, dan ilmu
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sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa PLOS ONE menjadi jurnal dengan jumlah
publikasi paling tinggi dalam dataset ini, yaitu sebanyak 61 artikel, diikuti oleh BMC
Public Health dengan 47 artikel, BM] Open sebanyak 24 artikel, BMC Psychology
sebanyak 21 artikel, dan BMC Women’s Health sebanyak 20 artikel. Dominasi jurnal-
jurnal tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai media, perilaku, persepsi, serta
perkembangan individu banyak berkembang melalui outlet ilmiah yang memiliki
cakupan multidisipliner.

Most Relevant Affiliations

UNIVERSITY OF GONDAR . 190

SAMARA UNIVERSITY

UNIVERSITY OF CALIFORNIA

THE UNIVERSITY OF QUEENSLAND

DEBRE TABOR UNIVERSITY — 14

Affiliations

JAMES COOK UNIVERSITY — 4 14

WOLLO UNIVERSITY —— 14

ADDIS ABABA UNIVERSITY — 13
WOLAITA SODO UNIVERSITY — 12 kﬁ.

DEBRE MARKOS UNIVERSITY — "

PLOS ONE menjadi sumber publikasi utama karena jurnal tersebut memiliki
karakteristik sebagai jurnal multidisipliner yang menerima berbagai pendekatan
penelitian, termasuk psikologi, ilmu sosial, pendidikan, kesehatan masyarakat, dan
perilaku manusia. Sementara itu, dominasi jurnal seperti BMC Public Health, BM]
Open, dan BMC Psychology menunjukkan bahwa kajian mengenai media dan nilai
individu sering dikaji melalui perspektif kesehatan mental, faktor sosial, serta
perkembangan psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai film dan
nilai religius tidak hanya berada dalam kajian komunikasi atau studi agama, tetapi
juga berkaitan dengan aspek perilaku dan perkembangan manusia secara lebih luas.
Pola distribusi sumber publikasi tersebut dapat dijelaskan melalui Hukum Bradford
yang menyatakan bahwa literatur ilmiah pada suatu bidang cenderung terkonsentrasi
pada sejumlah kecil jurnal inti, sementara sebagian besar jurnal lainnya hanya
memberikan kontribusi dalam jumlah terbatas (Tsay, 2005)Dalam penelitian ini,
meskipun publikasi berasal dari berbagai sumber, sebagian besar artikel
terkonsentrasi pada beberapa jurnal utama yang menjadi pusat penyebaran
pengetahuan terkait media, perilaku, psikologi, dan perkembangan remaja. Temuan
ini menunjukkan bahwa identifikasi jurnal inti penting dilakukan untuk memahami
saluran utama perkembangan kajian serta menentukan sumber literatur yang paling
relevan dalam penelitian selanjutnya.
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3.4 Analisis Sitasi

Most Local Cited Authors

o

..........

Analisis sitasi dilakukan untuk mengidentifikasi artikel dan penulis yang
memiliki pengaruh terbesar dalam perkembangan kajian media, perilaku remaja,
persepsi, dan nilai sosial-keagamaan. Berdasarkan hasil Most Local Cited Authors, di
antara penulis paling berpengaruh, Sargent ]D menjadi penulis dengan jumlah sitasi
lokal tertinggi yaitu 19 sitasi, diikuti oleh Gerrard M dengan 15 sitasi, Gibbons FX
dengan 12 sitasi, serta Ahinkorah BO dan Seidu AA masing-masing dengan 11 sitasi.
Dominasi penulis-penulis tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai
perilaku remaja banyak dipengaruhi oleh kajian yang membahas hubungan antara
lingkungan sosial, paparan media, persepsi risiko, dan pembentukan perilaku.
Dokumen yang paling banyak dikutip adalah karya-karya yang berasal dari kelompok
penelitian Sargent JD dan koleganya. Tingginya jumlah sitasi pada artikel-artikel
tersebut mencerminkan pentingnya kajian mengenai pengaruh media terhadap
perkembangan sikap dan perilaku remaja. Penelitian Sargent |D banyak berkontribusi
dalam memahami bagaimana paparan media, khususnya media hiburan, dapat
berkaitan dengan pembentukan persepsi, preferensi, dan perilaku individu pada
masa remaja. Selain itu, karya Gerrard M dan Gibbons FX juga memiliki pengaruh
besar karena mengembangkan pemahaman mengenai mekanisme psikologis seperti
risk perception, pengaruh sosial (peer influence), dan hubungan antara lingkungan
sosial dengan keputusan perilaku remaja.

Kajian lebih mendalam terhadap dokumen-dokumen paling berpengaruh
mengungkapkan bahwa tema yang mendominasi artikel dengan sitasi tinggi meliputi
pengaruh media terhadap perilaku remaja, persepsi risiko, hubungan sosial sebaya,
pembentukan sikap, serta faktor psikologis yang memengaruhi keputusan individu.
Selain itu, beberapa penelitian juga menggunakan pendekatan kuantitatif seperti
structural equation modeling, analisis hubungan, dan studi berbasis populasi untuk
menjelaskan mekanisme bagaimana faktor sosial dan media berkontribusi terhadap
perkembangan remaja.

Pola sitasi ini menunjukkan bahwa arah penelitian mengenai media film dan
persepsi nilai religius remaja berkembang menuju pendekatan yang lebih kompleks,
yaitu tidak hanya melihat media sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai
lingkungan sosial yang dapat membentuk keyakinan, sikap, dan perilaku. Temuan ini
memberikan dasar bahwa penelitian masa depan perlu lebih banyak mengeksplorasi
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bagaimana konten media audiovisual, termasuk film, dapat berperan dalam
pembentukan nilai moral dan religius melalui mekanisme psikologis dan sosial.

3.5 Analisis Jaringan Tema-Tema Penelitian

Analisis jaringan penelitian dilakukan menggunakan metode keyword co-
occurrence dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer untuk mengidentifikasi
keterkaitan antar konsep dalam literatur mengenai media film terhadap persepsi nilai
religius remaja. Analisis ini bertujuan untuk memahami struktur konseptual
penelitian melalui hubungan kemunculan bersama antar kata kunci. Hasil visualisasi
jaringan menunjukkan bahwa terdapat dua kluster utama yang menggambarkan arah
perkembangan kajian, yaitu kluster yang berfokus pada aspek psikologis dan perilaku
remaja serta kluster yang berfokus pada faktor sosial, pendidikan, dan kesehatan
Masyarakat.

rception
peer  influence Per
dent platfo

A relationshi
sis P e

lescence  adolescent
: ‘E’ e - form

E(}%b VOSviewer

Kluster pertama, yang ditampilkan dalam warna biru, mencakup kata kunci di
antaranya adolescent, relationship, student, influence, platform, perception, internet,

body image, risk perception, dan structural equation modeling. Kluster ini
merepresentasikan tema penelitian tentang pengaruh media dan faktor psikososial
terhadap persepsi serta perilaku remaja, yang berfokus pada bagaimana paparan
berbagai bentuk media dapat membentuk cara pandang, sikap, dan respons individu
dalam fase perkembangan remaja.

Dominasi kata kunci seperti adolescent, relationship, dan influence
menunjukkan bahwa penelitian dalam kluster ini banyak membahas hubungan antara
faktor eksternal dengan perkembangan psikologis remaja. Media, termasuk film,
dipahami sebagai salah satu faktor sosial yang dapat memengaruhi pembentukan
persepsi dan sistem nilai melalui proses observasi, identifikasi terhadap tokoh, serta
interpretasi terhadap pesan yang disampaikan. Kemunculan kata kunci risk
perception menunjukkan bahwa penelitian juga berkembang ke arah pemahaman
mengenai bagaimana remaja menilai suatu fenomena berdasarkan informasi yang
mereka terima dari lingkungan sosial maupun media. Dalam konteks penelitian film
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dan nilai religius, kluster ini memiliki relevansi karena film dapat menjadi media
simbolik yang membawa pesan moral, sosial, maupun keagamaan. Proses penerimaan
pesan film tidak hanya bergantung pada isi tayangan, tetapi juga dipengaruhi oleh
karakteristik individu, pengalaman sebelumnya, serta lingkungan sosial remaja. Hal
ini sejalan dengan penelitian(Permatasari & Rosita, 2023) yang menunjukkan bahwa
film dapat menjadi media penyampaian nilai karakter melalui representasi tokoh dan
konflik dalam cerita. Selain itu, (Wardani et al., 2023) menunjukkan bahwa tayangan
film dapat berkontribusi terhadap perubahan persepsi remaja terhadap isu sosial
tertentu.

Kluster kedua, yang ditampilkan dalam warna hijau, mencakup kata kunci di
antaranya education, woman, uptake, empowerment, rural residence, wealth index,
health survey, multilevel analysis, dan logistic regression analysis. Kluster ini
merepresentasikan tema penelitian tentang faktor sosial dan lingkungan yang
memengaruhi perilaku serta perkembangan individu, yang berfokus pada hubungan
antara pendidikan, kondisi sosial, dan faktor demografis terhadap pembentukan
sikap atau perilaku.

Kluster ini menunjukkan bahwa sebagian penelitian tidak hanya melihat
media dari sisi konten, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial tempat individu
berkembang. Kata kunci seperti education dan empowerment memperlihatkan bahwa
pendidikan menjadi faktor penting dalam membentuk kemampuan individu dalam
memahami, menilai, dan merespons informasi yang diterima melalui media. Dalam
kaitannya dengan nilai religius, pendidikan memiliki peran dalam memperkuat
kemampuan remaja untuk melakukan interpretasi kritis terhadap pesan yang
terdapat dalam berbagai bentuk media.

Kedua kluster tersebut memiliki hubungan yang saling melengkapi. Kluster
pertama menekankan proses psikologis individu dalam menerima dan memaknai
pengaruh media, sedangkan Kkluster kedua menjelaskan bagaimana faktor sosial,
pendidikan, dan lingkungan dapat memengaruhi proses tersebut. Hubungan
antarcluster menunjukkan bahwa persepsi nilai religius remaja tidak hanya dibentuk
oleh paparan film secara langsung, tetapi juga dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan, lingkungan sosial, dan kemampuan individu dalam memahami pesan
media.

Secara keseluruhan, peta penelitian menunjukkan bahwa kajian mengenai
media film dan persepsi nilai religius remaja berkembang sebagai bidang
multidisipliner yang menghubungkan studi komunikasi, psikologi, pendidikan, dan
kajian agama. Penelitian masa depan perlu mengembangkan pendekatan yang lebih
integratif dengan mempertimbangkan bagaimana karakteristik film, proses
psikologis penonton, serta lingkungan sosial berinteraksi dalam membentuk nilai dan
perilaku religius remaja.

3.6 Analisis Tren Topik
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Analisis tren topik dilakukan untuk mengidentifikasi perkembangan tema
penelitian yang mengalami peningkatan perhatian dalam kajian media film, persepsi
nilai, dan perkembangan remaja. Berdasarkan hasil pemetaan overlay visualization
VOSviewer, terlihat bahwa beberapa topik mengalami perkembangan terutama pada
periode terbaru, seperti adolescent, relationship, influence, education, perception,
platform, dan risk perception. Analisis tren menunjukkan meningkatnya perhatian
terhadap hubungan antara media, persepsi, dan perkembangan psikologis remaja.
Munculnya topik seperti adolescent dan relationship mengindikasikan bahwa
penelitian masa depan akan semakin berfokus pada bagaimana berbagai bentuk
media dapat memengaruhi hubungan sosial, pembentukan identitas, serta sistem
nilai pada kelompok usia muda. Selain itu, munculnya topik influence dan risk
perception menunjukkan adanya pergeseran penelitian dari sekadar melihat media
sebagai sumber informasi menuju pemahaman mengenai mekanisme bagaimana
pesan media diterima dan memengaruhi sikap individu. Topik education juga
menunjukkan peningkatan perhatian karena pendidikan memiliki peran penting
dalam membangun kemampuan literasi media dan pemahaman nilai pada remaja.
Dalam konteks penelitian nilai religius, pendidikan menjadi faktor yang
memungkinkan remaja melakukan proses refleksi dan interpretasi terhadap pesan
moral maupun keagamaan yang terdapat dalam film.

Munculnya topik-topik seperti platform, perception, dan risk perception
mengindikasikan bahwa penelitian masa depan akan semakin berfokus pada kajian
mengenai bagaimana karakteristik media digital dan audiovisual memengaruhi cara
remaja memahami nilai sosial dan agama. Oleh karena itu, peluang penelitian
berikutnya dapat diarahkan pada kajian eksperimental mengenai pengaruh film
tertentu terhadap perubahan persepsi nilai religius, serta penelitian lintas budaya
untuk memahami perbedaan interpretasi pesan film pada kelompok remaja yang
memiliki latar sosial dan keagamaan berbeda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik, pemetaan jaringan kata kunci, serta
perkembangan tren penelitian mengenai media film terhadap persepsi nilai religius
remaja, ditemukan beberapa peluang penelitian yang masih perlu dikembangkan.
Hasil analisis cluster menunjukkan bahwa penelitian saat ini banyak berfokus pada
hubungan media, persepsi, perilaku, dan faktor sosial remaja. Namun, beberapa aspek
mekanisme pembentukan nilai religius melalui media film masih belum dipahami
secara mendalam. Oleh karena itu, agenda penelitian masa depan dapat diarahkan
pada beberapa celah penelitian berikut.
Gap 1: Mekanisme Psikologis Paparan Film dalam Pembentukan Persepsi Nilai
Religius Remaja
Penjelasan:
Meskipun studi ini mengidentifikasi kuatnya keterkaitan antara tema film/media
exposure, adolescent, relationship, dan perception, mekanisme yang mendasari
bagaimana film membentuk persepsi nilai religius remaja masih belum dipahami
secara mendalam. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji
media sebagai penyampai pesan moral atau sosial, tetapi belum menjelaskan proses
internalisasi nilai melalui identifikasi karakter, interpretasi cerita, dan keterlibatan
emosional penonton. Penelitian mengenai film sebagai media pembentukan nilai
karakter menunjukkan bahwa narasi dan representasi tokoh dalam film dapat
memengaruhi pemahaman nilai individu (Permatasari & Rosita, 2023).
Pertanyaan riset:
"Penelitian mendatang dapat mengkaji: bagaimana proses psikologis remaja dalam
menginternalisasi nilai religius yang ditampilkan melalui film?"
Rekomendasi pendekatan:
Menggunakan metode eksperimen, wawancara mendalam, atau pendekatan
campuran (mixed method) untuk mengukur perubahan persepsi nilai sebelum dan
setelah paparan film.

Gap 2: Keterbatasan Kajian Mengenai Efektivitas Film sebagai Media Pendidikan
Nilai Religius

Penjelasan:

Munculnya tema education dalam analisis tren menunjukkan bahwa pendidikan
menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan penelitian media dan remaja.
Namun, masih terbatas penelitian yang secara khusus mengevaluasi efektivitas film
sebagai media pembelajaran nilai religius. Meskipun film telah banyak dikaji sebagai
media pendidikan karakter, hubungan antara penggunaan film dengan peningkatan
pemahaman nilai keagamaan masih membutuhkan eksplorasi lebih lanjut. (Afifah,
2024) menekankan pentingnya penguatan pendidikan karakter Islami pada era
digital sebagai respons terhadap berbagai paparan media yang diterima remaja.
Pertanyaan riset:
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"Penelitian mendatang dapat mengkaji: sejauh mana penggunaan film berbasis nilai
religius dapat meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai agama pada remaja?"
Rekomendasi pendekatan:
Menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen pada lingkungan sekolah atau
pendidikan agama dengan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi.

Gap 3: Kurangnya Kajian Kontekstual mengenai Faktor Sosial dan Budaya dalam
Interpretasi Film Religius

Penjelasan:

Analisis cluster menunjukkan adanya hubungan antara faktor sosial, pendidikan, dan
persepsi (education, relationship, student) dalam penelitian mengenai media dan
remaja. Namun demikian, penelitian yang ada masih terbatas dalam menjelaskan
bagaimana latar belakang keluarga, lingkungan pendidikan, budaya, dan tingkat
religiusitas individu memengaruhi cara remaja memahami pesan keagamaan dalam
film. Penelitian mengenai paparan media dan perilaku remaja menunjukkan bahwa
faktor lingkungan sosial seperti keluarga dan pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk respons individu terhadap konten media (Devi et al., 2023).
Pertanyaan riset:

"Penelitian mendatang dapat mengkaji: bagaimana faktor keluarga, lingkungan
pendidikan, dan latar budaya memoderasi hubungan antara paparan film dan
persepsi nilai religius remaja?"

Rekomendasi pendekatan:

Menggunakan survei kuantitatif dengan analisis regresi, structural equation
modeling (SEM), atau penelitian lintas budaya.

Gap 4: Keterbatasan Analisis Perkembangan Digitalisasi Film dan Platform Media
Baru

Penjelasan:

Meskipun analisis tren menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap kata kunci
seperti platform, internet, dan influence, penelitian mengenai film masih banyak
berfokus pada media konvensional. Perkembangan platform digital seperti layanan
streaming dan media berbasis internet telah mengubah pola konsumsi film remaja,
tetapi dampaknya terhadap pembentukan nilai religius belum banyak diteliti.
Penelitian mengenai transformasi digital menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi telah mengubah cara individu mengakses, menerima, dan memaknai
informasi (Zuana & Sopiah, 2022).

Pertanyaan riset:

"Penelitian mendatang dapat mengkaji: bagaimana konsumsi film melalui platform
digital memengaruhi pembentukan nilai religius dan perilaku keagamaan remaja?"
Rekomendasi pendekatan:

Menggunakan analisis perilaku digital, survei pengguna platform streaming, serta
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pendekatan digital ethnography untuk memahami pengalaman remaja dalam
mengonsumsi media.

Secara keseluruhan, agenda penelitian masa depan menunjukkan bahwa
kajian media film dan nilai religius remaja perlu bergerak dari pendekatan deskriptif
menuju pendekatan yang lebih eksplanatif dengan mempertimbangkan aspek
psikologis, pendidikan, sosial, dan perkembangan teknologi digital. Salah satu jalur
penelitian yang menjanjikan adalah mengintegrasikan kajian komunikasi, psikologi
perkembangan, pendidikan agama, dan literasi media untuk memahami bagaimana
film dapat berperan sebagai media pembentukan nilai pada generasi muda.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perkembangan literatur
mengenai media film terhadap persepsi nilai religius remaja melalui pendekatan
analisis bibliometrik. Data penelitian diperoleh dari database Scopus dan dianalisis
menggunakan perangkat lunak Biblioshiny berbasis R-bibliometrix serta VOSviewer
untuk memetakan perkembangan publikasi, sumber ilmiah, jaringan kata kunci, dan
tren penelitian yang berkembang. Temuan studi ini dapat dirangkum sebagai berikut.
Pertama, penelitian mengenai media film, persepsi nilai, dan perkembangan remaja
menunjukkan pertumbuhan publikasi yang signifikan dengan annual growth rate
sebesar 19,67%, yang mengindikasikan meningkatnya perhatian akademik terhadap
peran media dalam pembentukan persepsi dan perilaku generasi muda. Kedua, hasil
analisis sumber menunjukkan bahwa publikasi penelitian banyak terkonsentrasi
pada jurnal inti seperti PLOS ONE, BMC Public Health, dan BMJ] Open, yang
menunjukkan karakter multidisipliner kajian ini dalam bidang psikologi, kesehatan
masyarakat, pendidikan, dan ilmu sosial. Ketiga, analisis jaringan kata kunci
menggunakan VOSviewer menunjukkan terbentuknya dua tema utama, yaitu kajian
mengenai pengaruh media terhadap persepsi dan perkembangan psikososial remaja
serta kajian mengenai faktor sosial, pendidikan, dan lingkungan yang memengaruhi
perilaku individu. Keempat, penelitian yang paling berpengaruh banyak berfokus
pada hubungan antara paparan media, persepsi risiko, pengaruh sosial, dan
pembentukan perilaku remaja. Kelima, tren penelitian menunjukkan adanya
pergeseran dari kajian media sebagai sarana hiburan menuju pemahaman media
sebagai instrumen pembentukan nilai, karakter, dan identitas sosial. Studi ini
memberikan kontribusi teoritis dengan memperluas pemahaman mengenai struktur
perkembangan pengetahuan terkait hubungan antara media film, persepsi nilai, dan
religiusitas remaja melalui pendekatan bibliometrik. Secara praktis, hasil penelitian
ini dapat menjadi dasar bagi peneliti, pendidik, dan pengembang media dalam
memahami potensi film sebagai sarana penyampaian nilai moral dan religius dalam
konteks perkembangan digital. Namun, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, analisis hanya menggunakan satu database, yaitu Scopus,
sehingga publikasi dari database lain belum teridentifikasi secara menyeluruh. Kedua,
penelitian ini hanya mencakup artikel berbahasa Inggris sehingga kajian lokal
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berbahasa Indonesia berpotensi belum terwakili secara optimal. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas sumber database, memasukkan literatur
lokal, serta mengembangkan pendekatan empiris untuk memahami bagaimana
paparan film secara langsung memengaruhi persepsi dan pengamalan nilai religius
remaja. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya kajian lintas disiplin
mengenai media dan nilai religius sebagai bagian dari upaya memahami
perkembangan generasi muda dalam lingkungan digital yang terus berubah.
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